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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Sesuai dengan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1.  Dari 4 persepsi informan maka dapat peneliti klasifikasikan berdasarkan 

ahkâmul khamsah menjadi : 

a) Mubah menurut informan I, dan III dengan alasan selama syarat dan 

rukun nya itu terpenuhi,  

b) Wajib menurut informan II dengan alasan untuk menghindari zina,  

c) Haram menurut informan IV dengan alasan syarat dan rukun nikah 

terpenuhi bukan berarti pernikahan di bawah umur itu boleh di 

lakukan, karena masih banyak sisi pandang lain yang harus 

diperhatikan seperti dari sisi kematangan berfikir, mental dan yang 

terpenting dari sisi kesehatan.  

2. Dari pendapat Ulama tersebut dapat disimpulkan;  

a) Jika pernikahan di bawah umur untuk menghindari perzinaan maka 

itu yang harus di utamakan.  
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b) Jika pernikahan di bawah umur tidak diperlukan dan lebih baik 

mendahulukan kepentingan kesehatan seperti untuk mencegah 

kanker rahim maka lebih baik pernikahan tersebut ditunda.  

c) Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan di bawah umur itu 

mempunyai dampak negatif dan positifnya, apabila dalam suatu 

perkara terdapat kemaslahatan dan kerusakan, maka menolak 

kerusakan harus didahulukan atas pengambilan manfaat, jadi 

sebaiknya pernikahan di bawah umur itu harus dicegah. 

 

B. Saran-Saran 

Melihat fenomena yang ada dan berdasarkan pendapat-pendapat para Ulama 

yang sudah tertulis di bab IV, maka hendaknya pernikahan di bawah umur itu sebisa 

mungkin dihindari dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kepada petugas-petugas KUA sebaiknya melakukan tupoksinya dengan sebaik-

baiknya, dengan cara memberikan penyuluhan kepada remaja pra nikah 

mengenai dampak yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur, baik itu 

mengenai kesehatan, kejiwaan, masalah agama, psikologi, dan arti pernikahan 

itu sendiri. Sehingga para remaja dapat mengetahui dampak pernikahan di 

bawah umur, dan dapat menekan laju angka pernikahan di bawah umur. 

2. Kepada para Ulama atau tokoh masyarakat setempat seharusnya dalam 

memberikan penjelasan tentang pernikahan di bawah umur jangan hanya dari 
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sisi Agama saja namun harus dibarengi juga dengan peraturan Undang- Undang 

serta berbagai aspek penunjang lainnya.  

 

 


